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SUMMARY 

 

PRATIWI. The Effect of Land Conversion For Rubber (Hevea brasiliensis) Into 

Pineapple (Ananas comosus L.) Land on Soil Physical Properties in The Village of 

Embacang Kelekar (Supervised by DWI PROBOWATI SULISTYANI and 

WARSITO). 

 

       Embacang Kelekar Village is one of the villages in Kelekar Subdistrict whose 

agricultural land has experienced a change in plant types from rubber land to 

pineapple land. Changes in the choice of plant species in land were driven by 

reduced productivity and a longer waiting time for harvesting rubber plants 

compared to pineapples. This change make the land potential to experience changes 

in the physical properties of the soil due to changes in the plants on it. Rubber as a 

forest plant has morphological differences with pineapple plants as a clumped 

shrub. This study aims to analyze the physical properties of the soil on rubber land, 

which is maintained and rubber land converted into pineapple plantations. The 

research was conducted using a very detailed survey method on a area of 4 hectares 

with a map scale od 1:4.000. The sampling point was determined purposively. The 

physical parameters of the soil analyzed included structure, porosity, bulk density, 

permeability and soil organic matter. Soil sampling was divided into taking whole 

soil samples with ring samples for analysis of of porosity, bulk density and 

permeability. Meanwhile, distrubed soil samples were taken for analysis of soil 

organic matter. Sampling was carried out on four types of land that had been 

selected, namely rubber land, pineapple land 5 months old, pineapple land 10 

months old, and pineapple land 18 months old, as many as 2 samples were taken 

from Horizon A or at a depth of 10-15 cm from each area land. Observation of soil 

structure was carried out directly in the field, while other parameterd were analyzed 

in the laboratory. The selection of 3 different ages and pineapple plants was based 

on differences in canopy and plant circumference. The results showed that were 

was change in the physical properties of the soil at all ages of the pineapple 

plantations studied in Embacang Kelekar Village. Based on the average value, the 

biggest change in soil physical properties occurred in pineapple fields aged 18 

months.    
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RINGKASAN 

PRATIWI. Pengaruh Perubahan Lahan Tanaman Karet Menjadi Lahan Tanaman 

Nanas Terhadap Sifat Fisik Tanah di Desa Embacang Kelekar (Dibimbing oleh 

DWI PROBOWATI SULISTYANI dan WARSITO). 

 

Desa Embacang Kelekar merupakan salah satu Desa di Kecamatan Kelekar 

yang lahan pertaniannya mengalami perubahan jenis tanaman dari lahan karet 

menjadi lahan nanas. Berubahnya pemilihan jenis tanaman pada lahan didorong 

oleh produktivitas yang berkurang serta waktu tunggu panen tanaman karet yang 

lebih lama dibandingkan nanas. Perubahan ini menjadikan lahan berpotensi 

mengalami perubahan sifat fisik tanah akibat berubahnya jenis tanaman di atasnya. 

Karet sebagai tanaman hutan memiliki perbedaan morfologi dengan tanaman nanas 

sebagai tanaman semak berumpun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat 

fisik tanah pada lahan karet yang dipertahankan dan lahan karet yang diubah 

menjadi lahan tanaman nanas. Penelitian dilakukan dengan metode survei sangat 

detail pada lahan seluas 4 Ha dengan skala peta 1:4.000. Titik pengambilan sampel 

ditetapkan secara Purposive. Parameter fisik tanah yang dianalisis meliputi struktur, 

porositas, kerapatan isi, permeabilitas dan bahan organik tanah. Pengambilan 

sampel tanah terbagi menjadi pengambilan sampel tanah utuh yakni dengan ring 

sampel untuk analisis porositas, kerapatan isi dan permeabilitas. Sedangkan 

pengambilan sampel tanah terganggu dilakukan untuk analisis bahan organik tanah. 

Pengambilan sampel dilakukan pada empat jenis lahan yang telah dipilih yaitu 

lahan karet, lahan nanas umur 5 bulan, lahan nanas umur 10 bulan, dan lahan nanas 

umur 18 bulan, sebanyak 2 sampel yang diambil dari Horizon A atau pada 

kedalaman 10-15 cm dari setiap lahan. Pengamatan struktur tanah dilakukan secara 

langsung di lapangan, sedangkan parameter lainnya dianalisis di laboratorium. 

Adapun pemilihan 3 umur yang berbeda dari tanaman nanas adalah atas dasar 

perbedaan lingkar kanopi dari tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi perubahan sifat fisik tanah pada semua umur lahan tanaman nanas yang 

diteliti di Desa Embacang Kelekar. Berdasarkan nilai rata-ratanya, perubahan sifat 

fisik tanah paling besar terjadi pada lahan nanas umur 18 bulan.  

 

 

Kata kunci: Perubahan penggunaan lahan, Sifat fisik tanah, Karet, Nanas. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan merupakan suatu area di permukaan bumi yang terdiri dari 

lingkungan fisik berupa iklim, relief, tanah, hidrologi dan vegetasi, yang 

kesemuanya mempengaruhi potensi penggunaan lahan (FAO, 1976; Arsyad, 1989). 

Penggunaan lahan menurut Badan Standarisasi Nasional (2014), merupakan bentuk 

pemanfaatan atau fungsi dari perwujudan suatu bentuk penutup lahan. Adapun 

klasifikasi penggunaan lahan pada skala peta 1 : 50.000 dan 1 : 25.000 diantaranya 

adalah danau, hutan, semak, perkebunan, pekarangan, dan sebagainya (BSN, 2014). 

Penggunaan lahan merupakan hasil usaha terus menerus oleh manusia dalam 

memanfaatkan sumberdaya lahan untuk pemenuhan kebutuhannya. Penggunaan 

lahan bersifat dinamis sesuai perkembangan kehidupan manusia. Penggunaan lahan 

juga berkaitan dengan keadaan dan jumlah sumberdaya lahan yang tersedia, 

keadaan sosial, ekonomi dan budaya masyarakat setempat (Sitorus, 2016). 

Penggunaan lahan di Kecamatan Kelekar untuk lahan pertanian didominasi oleh 

perkebunan karet dan nanas (BPS, 2020). 

Kabupaten Muara Enim memiliki lahan perkebunan seluas 237.164 ha 

(BPS, 2020). Kecamatan Kelekar sendiri memiliki areal perkebunan 5.073 ha 

(2,14%). Adapun seluas 5.008 ha (98,7%) diantaranya merupakan perkebunan 

karet. Berdasarkan data BPS tahun 2020, lahan nanas yang terdapat di Kecamatan 

Kelekar adalah seluas 125  ha. Adapun kebanyakan lahan nanas yang ada 

merupakan lahan yang sebelumnya ditanami karet. Perubahan jenis tanaman yang 

terjadi di wilayah Kabupaten Muara Enim ini menurut Bapedalda Muara Enim 

(2008) didorong oleh beberapa faktor seperti; mutu dan produktivitas hasil usaha 

tani yang rendah, terbatasnya sarana dan prasarana yang menunjang produksi, serta 

rendahnya kemampuan petani sebagai sumber daya manusia dan kelembagaan 

petani yang lemah. 
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Perubahan jenis tanaman akan berdampak terhadap karakteristik tanah, 

vseperti halnya sifat fisik tanah. Menurut Simanjuntak (2005), sifat fisik tanah 

seperti porositas dan kerapatan isi tanah sangat mudah berubah seiring adanya 

perubahan pemilihan jenis tanaman pada suatu lahan. Selain itu, aktivitas pertanian 

pada lahan tanaman nanas selama penanaman hingga panen juga dapat berdampak 

terhadap sifat fisik tanah. Penelitian yang dilakukan Musyafa et al. (2014) 

menemukan bahwa aktivitas usaha tani pada pertanaman nanas membuat tanah 

meningkat kepadatannya sehingga mempengaruhi sifat fisik lainnya seperti 

kerapatan isi dan permeabilitas dari tanah. 

Perubahan jenis tanaman dari tanaman karet sebagai tanaman hutan menjadi 

tanaman nanas sebagai tanaman semak dapat menghasilkan perubahan fisik lahan 

akibat perbedaan morfologi tanaman. Pada lahan karet tutupan lahannya yang rapat 

membuat lapisan seresah dan bahan organik lebih tebal dibandingkan pada lahan 

tanaman nanas sebagai tanaman semak. Menurut Sutedjo dan Kartasapoetra (2005), 

keberadaan seresah turut menambah pasokan bahan organik tanah, membuat 

resistensi tanah terhadap erosi bertambah, serta memperkecil potensi terjadinya 

pengikisan tanah akibat aliran permukaan. Sementara pada lahan tanaman nanas 

menurut Rahim (2006), sebagai tanaman pangan, biasanya penanaman dilakukan 

menjelang musim hujan tiba, pada tahap tersebut tanaman yang tumbuh kanopinya 

belum menutupi tanah secara penuh, namun di sisi lain hujan terus berlangsung, 

sehingga pada kondisi tersebut, erosi sedang berada pada puncaknya. Menurut 

Sutedjo dan Kartasapoetra (2005), erosi membuat rusaknya struktur tanah dari pori 

makro menjadi pori mikro. Oleh karena itu erosi berpotensi membuat komposisi air 

dan udara yang menempati pori menjadi tidak seimbang. 

Informasi mengenai perubahan sifat fisik tanah pada perubahan lahan 

tanaman karet menjadi lahan tanaman nanas di Desa Embacang Kelekar belum 

banyak dikaji. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

informasi perubahan beberapa sifat fisik tanah akibat perubahan jenis tanaman yang 

dilakukan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah perubahan lahan tanaman karet menjadi lahan tanaman nanas 

mengakibatkan terjadinya perubahan beberapa sifat fisik tanah berupa kerapatan 

isi, permeabilitas, struktur, porositas dan bahan organik tanah? 

2. Pada lahan nanas manakah perbedaan rata-rata sifat fisik tanah yang paling 

besar? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mempelajari sifat fisik tanah pada lahan tanaman karet yang 

dipertahankan dan lahan tanaman karet yang diubah menjadi lahan tanaman 

nanas di Desa Embacang Kelekar. 

2. Untuk mengetahui perbedaan sifat fisik tanah antara lahan karet yang 

dipertahankan dengan lahan karet yang diubah menjadi lahan nanas berdasarkan 

umur tanamannya. 

 

1.4. Manfaat 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat berupa 

pencerdasan kepada petani dan masyarakat di Desa Embacang Kelekar mengenai 

perubahan beberapa sifat fisik tanah akibat perubahan lahan pertanaman karet 

menjadi lahan pertanaman nanas. 
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